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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peningkatan literasi sejarah 

menggunakan bahan ajar digital kerjaan kuningan. Metode penelitian adalah 

dengan menggunakan kajian pustaka. Kajian pustaka yang digunakan adalah 

literatur berupa buku, hasil-hasil penelitian yang terkait dengan bahan ajar 

digital kerjaan kuningan, buku digital. Teori-teori dikaitkan dengan pembahasan 

permasalahan yang terjadi untuk menemukan solusinya. Hasil kajian ini 

menyatakan bahan ajar digital kuningan dapat meningkatkan literasi sejarah. 

Penggunaan bahan ajar digital yang dirancang berbentuk modul dengan fungsi 

dan kelebihannya, dapat membuat siswa tertarik belajar dan berperan untuk 

meningkatkan literasi sejarah siswa, siswa yang tidak mengenal budaya lokal 

menjadi paham dan lebih cinta tanah air.  

 

Kata kunci : Pembelajaran Sejarah, Media Online, Kemampuan Literasi Digital 

 

Pendahuluan 

Sejarah di abad kedua puluh satu, yang harus berorientasi pada bahan ajar 

digital (Umamah, 2017). Pembelajaran sejarah dapat diambil dari beberapa 

pengalaman yang dilakukan oleh guru di ruang kelas. 

Pembelajaran sejarah juga dapat diambil dari pengalaman siswa sehari hari. 

Pembelajaran sejarah di era digital sekarang dituntut untuk lebih mengedepankan 

teknologi, karena pada kenyatannya di abad 21 ini siswa harus lebih berperan aktif 

di dalam proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas (Fahyuni, 2017). 

Peneliti memilih sejarah lokal karena masih banyak siswa yang belum memahami 

pentingnya sejarah daerahnya sendiri, kurangnya minat siswa akan literasi sejarah 

membuat siswa tidak mengetahui tentang sejarah dan kurangnya motivasi 

membaca di kalangan siswa (Ainun Nisya, 2019). 

Tujuan dari pengembangan bahan ajar digital adalah untuk meningkatkan 

keterlibatan dan kreativitas siswa dalam pembelajaran mereka (Alperi, 2020). 

Selain itu, bahan ajar digital menyediakan berbagai fungsi interaktif dan 

memberikan siswa berbagai konten multimedia, seperti video dan animasi, yang 

dapat membantu meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar (Kim et 

al., 2017). Manfaat penelitian ini diantara nya adalah, memudahkan guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran di kelas, dapat menjadi referensi bagi penelitian 

lain, praktis, karena mudah dibawa kemana mana. 
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Terdapat beberapa pelajaran sejarah di setiap instansi pendidikan. Hal ini 

dikarenakan beberapa keterbatasan yang dihadapi guru selama proses 

pembelajaran, antara lain keterbatasan sumber belajar sejarah, alokasi waktu dan 

kurangnya inovasi bahan ajar sejarah yang mendukung siswa di sekolah. 

Pembelajaran sejarah bermanfaat untuk memahami bagaimana peristiwa masa lalu 

berkontribusi pada peristiwa saat ini (Garvey & Krug, 2015). Siswa juga dapat 

mengambil manfaat dari literasi sejarah dengan memperoleh pemahaman yang 

lebih besar tentang materi sejarah yang disajikan oleh guru (Khotimah, 2018). 

Pendidikan sejarah merupakan mata pelajaran wajib di SD/MI. Pembelajaran 

yang berlangsung adalah terkait dengan pendidikan sejarah pada umumnya dan 

untuk pengembangan kompetensi dasar, khusus sebagai Internalisasi nilai-nilai 

sejarah, pengetahuan, dan keterampilan melalui serangkaian acara yang dirancang 

dan terstruktur untuk memengaruhi dan mendorong siswa proses belajar 

(Kemdikbud, 2014). 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi pendidikan sejarah terkait budaya 

local di abad kedua puluh satu, yang harus berorientasi pada bahan ajar digital. 

Salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang fokus dalam mengembangkan budaya lokal 

adalah MI Negeri Surakrta. Madrasah Ibtidaiyah Neger Surakarta membiasakan 

siswa mengenal budaya lokal atau literasi sejarah menggunakan bahan ajar digital. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik mendalami Penelitian dengan judul analisis bahan 

ajar digital kuningan dengan model inquiry untuk meningkatkan literasi digital. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

observasi, wawancara kelompok dan individu, serta analisis dokumen. Peneliti 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran tatap muka terbatas tahun ajaran 

2021/2022 di  MIN Surakarta. Penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling dengan mempertimbangkan subjek yang akan diteliti benar-benar 

memiliki pengetahuan yang memadai dan keberagaman. 

Peneliti menggunakan analisis data Miles & Huberman (1992: 20) yang 

melibatkan proses reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan/kesimpulan/verifikasi. Reduksi data melibatkan proses pemilihan, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul di lapangan. 

Penyajian data merupakan langkah selanjutnya yang memiliki pengertian sebagai 

susunan sebuah informasi yang memiliki beberapa kemungkinan penarikan 

kesimpulan dan tindakan. Ketiga proses tersebut merupakan proses siklus dan 

bersifat interaktif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Kesiapan belajar siswa dalam lingkungan belajar online  
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Proses pembelajaran telah berubah setelah merebaknya pandemi virus corona 

19 (covid-19) dari yang bersifat tradisional menjadi virtual. Pembelajaran yang 

bersifat virtual mengalami banyak kendala dikarenakan terjadi penurunan 

kualitas pembelajaran di sekolah dikarenakan kemampuan siswa dalam 

mengoperasikan perangkat hardware maupun software masih kurang, selain itu 

kurangnya pemahaman tentang materi yang disampaikan oleh guru secara online. 

Pada awal merebaknya covid-19 dikarenakan harus secara mendadak 

merubah proses pendidikan, pembelajaran sejarah masih bersifat monoton dengan 

memberikan materi dan tugas. Kemudian pada tahun ajaran 2021/2022 

pembelajaran dilakukan secara tatap muka terbatas. Tatap muka terbatas disini 

memiliki pengertian bahwa pembelajaran dilakukan dengan waktu yang terbatas 

dan jumlah siswa lebih ramping. Dengan kondisi seperti itu maka pembelajaran 

sejarah harus didesain ulang untuk menyesuaikan dengan keadaan. Salah satu nya 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran blended learning. 

Pembelajaran blended learning dilaksanakan dengan mengkombinasikan 

pertemuan tatap muka dengan online. Pembelajaran online perlu untuk 

memanfaatkan perangkat media yang dapat mendukung proses pembelajaran 

tersebut. Pembelajaran sejarah dilakukan dengan media online sepert google suite 

yang terdiri dari aplikasi google classroom,meets, form, doc, dan slide. 

 

B. Peningkatan Literasi Sejarah 

Hasil penelitian ini berupa hasil tes literasi sejarah siswa. Literasi sejarah 

siswa sebelum menggunakan bahan ajar digital dapat dilihat pada Tabel 1 

sedangkan kemampuan literasi sejarah setelah menggunakan bahan jar digital 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 1. Kemampuan Literasi Sejarah Siswa Sebelum Menggunakan 

Bahan Ajar Digital 

Literasi Sejarah f Pros Rata-Rata 

Tinggi (80-100) 9 30% 

61,8% 

Sedang 

(65-79) 

16 53% 

Rendah 

(     

5 17% 

 

Tabel 2. Kemampuan Literasi Sejarah Siswa Sesudah Menggunakan 

Bahan Ajar Digital 

Literasi Sejarah f Pros Rata-Rata 

Tinggi (80-100) 15 50% 

82,3% 

Sedang 

(65-79) 

11 36% 

Rendah 

(     

4 14% 
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Penutup 

Bahan ajar digital kerjaan kuningan dapat meningkatkan literasi sejarah 

siswa. Berdasarkan hasil analisis data literasi sejarah siswa sebelum menggunakan 

bahan ajar digital pada skoring rata-rata 61,8% kriteria rendah setelah 

menggunakan bahan ajar digital meningkat dengan skoring rata-rata 82,3%. 
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